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ABSTRAK 

 

Herba bidara merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat untuk pengobatan tradisional. Adanya 

kandungan alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin dalam Ziziphus mauritiana Lmenunjukan adanya 

aktivitas bakteri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui formulasi uji fisik sediaan krim ekstrak etanol 

herba daun bidara (Ziziphus mauritiana L).  Ekstrak etanol herba daun bidara diperoleh melalui metode 

maserasi. Sebanyak 175 gram simplisia dilarutkan dalam alkohol 70% sehingga diperoleh rendemen 

ekstrak sebanyak 26,57%. Variasi konsentrasi sampel yang digunakan adalah 5% dan 10%. Basis yang 

digunakan adalah vanishing cream. Basis vanishing cream konsentrasi 5% dan 10% bahan yang dipakai 

yaitu Asam Stearat, Gliserin, Na. Biborat, Trietanolamin, dan Nipagin serta Aquadest.  Formulasi 

vanishing cream dengan konsentrasi 5% dan 10% yang baik dalam hal karakteristik fisik adalah uji pH, 

uji daya sebar krim dan uji daya lekat krim sudah memenuhi syarat krim yang baik.  

 

Kata Kunci : Herba Bidara, Alkohol 70%, Formulasi 
 

PHYSICAL TEST OF HERBAL ETHANOL EXTRACT CREAM OF BIDARA 

LEAF (Ziziphus mauritiana L) 

 

ABSTRACT 

 

Herba bidara is one of the plants that are efficacious for traditional medicine. The presence of alkaloids, 

flavonoids, saponins and tannins in Ziziphus mauritiana Lindicates the presence of bacterial activity. The 

purpose of this study was to determine the physycal test formulation of the ethanol extract of bidara leaf 

herb (Ziziphus mauritiana L).  The ethanol extract of bidara leaves was obtained by maceration menthod. 

A total of 175 grams of simplicia was dissolved in 70% alcohol so that the extract yield was 26,57%. 

Variations in the concentration of the samples used were 5% and 10%. The base used is vanishing cream. 

The base for wanishing cream with a concentration of 5% and 10% of the ingredients used are Stearic 

Acid, Glycerin, Na. Biborate, Triethanolamine, and Nipagin and Aquadest. Vanishing cream formulations 

with concentrations of 5% and 10% which are good in terms of physical characteristic are pH test, cream 

spreadability test and cream stickiness test which have met the requirements of a good cream.  
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PENDAHULUAN 

Tanaman bidara ditemukan banyak tumbuh di daerah Sumenep (Madura). 

Senyawa utama yang terkandung dalam tanaman bidara yaitu flavonoid, alkaloid, 

triterpenoid, saponin dan protein. Daunnya diketahui mengandung betulinik, asan 

seanotik, berbagai senyawa flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid (Asgarpanah, 

2012). 

Berdasarka penelitian Maulana Siregar (2020) bahwa dalam uji daya hambat 

terhadap ekstrak etanol daun bidara didapatkan adanya zona hambat pada berbagai jeni 

spesies bakteri yaitu Pseudomonas coli, Staphylococcus epidermidis, Salmonella thypi, 

Echerichia coli, Streptococcus mutans, Vibrio sp. Salah satu kandungan aktif daun 

bidara yang berfungsi sebagai antibakteri adalah saponin. Saponin merupakan glikosida 

komplek, saponin berasal dari bahasa latin yaitu “sapo” artinya sabun, senyawa ini 

bersifat polar dan larut dalam air (hidrofilik) dan sering juga disebut surfaktan alamiah 

karena dapat menurunkan tegangan permukaan. Kandungan lain seperti alkaloid, 

flavonoid dan tanin juga menunjukan aktivitas antimikroba, mekanisme antimikroba 

alkaloid adalah mengganggu komponen petidoglikan pada bakteri sehingga lapisan 

dinding sel mikroba tidak lagi terbentuk secara untuk hal ini menyebabkan sel mikroba 

menjadi mudah lisis. Flavonoid bekerja membentuk senyawa komplek dengan protein 

ekstraseluler dan terlarut yang dapat merusak membran sel mikroba, sementara tanin 

memiliki kemampuan untuk menciutkan dinding sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel mikroba yang mengganggu aktivitas tranport zat seluler pada bakteri. 

Menurut penelitian Kamila (2019) hasil pengamatan menunjukan bahwa ekstrak 

daun bidara dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureusdengan 

zona hambat pada konsentrasi 10% rata-rata 1,17 cm, konsentrasi 20% rata-rata 

1,28 cm,  konsentrasi 30%   rata-rata   1,24   cm,   konsentrasi   40%   rata-rata   1,31   

cm, konsentrasi 50% rata-rata 1,33 cm, konsentrasi 60% rata-rata 1,37 cm, 

konsentrasi 70% rata-rata 1,52 cm, dan konsentrasi 80% rata-rata 1,40 cm. Dari hasil 

tersebut di simpulkan bahwa efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 70%. 
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METODE 

Obyek penelitian ini adalah ekstrak herba daun bidara (Ziziphus mauritiana 

L.) yang digunakan sebagai anti jerawat. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan krim dan uji 

sifat fisik sediaan krim anti jerawat dari herba daun bidara. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti adalah pengumpulan data primer dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dilaboratorium, sedangkan data sekunder dari hasil peneliti 

sebelumnya berupa jurnal penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui krim yang dihasilkan bersifat asam dan basa 

di lihat dari nilai pH yang diperoleh.    Dalam   sediaan topikal, pH berkaitan dengan 

rasa ketika dioleskan, pH yang terlalu asam atau basa akan menimbulkan iritasi pada 

kulit sehingga perlu kesesuaian sediaan krim dengan pH kulit. Rentang pH pada 

sediaan topikal 4,5-6,5. Sediaan krim dinyatakan aman bila berada pada lapisan 

epidermis kulit dengan pH yaitu 5-8 (Saryanti et al, 2019). Berikut hasil pengujian 

pH sediaan krim dari basis vanishing cream yaitu : 

Tabel 1 Uji pH 

Konsentrasi Ekstrak 

Formulasi Konsentrasi Konsentrasi 

 5% 10% 

I 6 6 

 

Uji Daya Sebar Krim 

Pengujian daya sebar krim dilakukan untuk mengetahui kelunakan massa krim 

sehingga dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. Daya sebar yang baik 

menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi luas, sehingga absorbsi obat 

berlangsung cepat. Dimana luas permukaan yang dihasilka berbanding lurus dengan 

kenaikan beban yang ditambahkan (Purwasari, 2013). Berikut adalah tabel hasil uji daya 

sebar krim basis vanishing cream yaitu : 
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Tabel 2. Hasil Uji Daya Sebar Vanishing Cream 

Formulasi 
Konsentrasi Ekstrak 5% 

(Diameter Penyebaran Krim) 

 Beban 50 gram 

I 6,3 cm - 7cm 

 

Tabel 3. Hasil Uji Daya Sebar Vanishing Cream 

Formulasi Konsentrasi Ekstrak 10%  

(Diameter Penyebaran Krim) 

 Beban 50 gram 

I 5,5 cm - 5,5cm 

 

Pengujian dilakukan dengan menimbang krim sebanyak 0.5 gram diletakan 

ditengah kaca bulat berskala. Diletakan kaca lain diatasnya, tambahkan 50 gram beban 

tambahan dan biarkan selama 1 menit (Dewantari et al, 2015). Persyartan daya sebar 

untuk sediaan topikal yaitu sekitar 5-7cm (Genatrika, 2016). Dari hasil penelitian 

tersebut basis vanishing creamdengan konsentrasi 5% daya sebarnya adalah 6,3cm – 

7cm dan untuk vanishing cream dengan konsentrasi 10% daya sebarnya adalah 5,5cm – 

5,5cm. Berdasarkan hasil uji daya sebar dari sediaan krim dapat disimpulakn bahwa 

sediaan krim tipe m/a memenuhi persyaratan daya sebar yang baik. 

Uji Daya Lekat Krim 

Pengujian dilakukan dengan cara krim dengan berat 0,5 gram diletakan diatas 

kaca objek, tutup dengan kaca objek kemudian letakkan beba 500 gram selama 1 menit 

(Swastini, 2013). Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah lebih 

dari 4 detik (Wibowo et al, 2017). Dari hasil penelitian dengan basis vanishing cream 

dengan konsentrasi 5% daya lekatnya adalah 5,45 detik dan untuk konsentrasi 10% 

daya lekatnya adalah 5,15 detik. 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Daya Lekat Basis Vanishing Cream 

 
Konsentrasi Ekstrak 5% (Detik) 

Formulasi Beban 500 gram 

I 5,45 s 
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Tabel 5. Tabel Hasil Daya Lekat Basis Vanishing Cream 

 

Konsentrasi Ekstrak 10% (Detik) 

Formulasi     Beban 500 gram 

I 5,15 s 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol herba daun bidara (Ziziphus Mauritiana L.) bisa dibuat sediaan krim 

dengan basis vanishing cream pada konsentrasi 5% dan 10%.  

2.  Formulasi vanishing creamdengan konsentrasi 5% dan 10% yang baik dalam hal 

karakteristik fisik dan uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat krim sesuai dengan 

literatur yaitu tipe m/a. Dengan hasil uji pH pada konsentrasi 5% dan 10% sama 

yaitu 6, hasil uji daya sebar krim pada konsentrasi 5% yaitu 6,3cm – 7cm dan pada 

konsentrasi 10% yaitu 5,5cm – 5,5 cm, hasil uji daya lekat krim pada konsentrasi 

5% yaitu 5,45 s dan hasil uji daya lekat  pada konsentrasi 10% yaitu 5,15 s. Maka 

dapat disimpulkan bahwa sediaan krim tersebut sudah memenuhi syarat krim yang 

baik.   
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